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ABSTRAK 
 

 

Bella Oktavianti. Hrp (2021): Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap 

Konsentrasi Belajar Siswa di Sekolah 

Menengah Kejuruan Global Cendekia 

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 

signifikan antara lingkungan sekolah terhadap konsentrasi belajar siswa di 

Sekolah Menengah Kejuruan Global Cendekia. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu lingkungan 

sekolah (variabel bebas/independen atau variabel X) dan konsentrasi belajar siswa 

(variabel dependent/terikat atau variabel Y). Subjek dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa Jurusan Akuntansidi Sekolah Menengah Kejuruan Global Cendekia, 

sedangkan objeknya adalah pengaruh lingkungan sekolah terhadap konsentrasi 

belajar siswa pada Jurusan Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan Global 

Cendekia. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang ada di Jurusan 

Akuntansi yang berjumlah 88 orang, karena jumlah populasinya dibawah 100, 

maka penelitian ini merupakan penelitian populasi yang menggunakan seluruh 

populasi untuk sampel. Pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. 

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik regresi linier 

sederhana dengan metode kuadrat terkecil dan korelasi product moment, serta 

penulis menggunakan bantuan perangkat komputer rmelalui program SPSS 

(Statistical Package For the Scial Sciens) versi 16.0 for windows. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara lingkungan sekolah terhadap konsentrasi belajar siswa di Sekolah 

Menengah Kejuruan Global Cendekia yang terbukti dari Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa rhitung = 0,314 lebih besar apabila dibandingkan dengan rtabel 

pada taraf signifikan 5% dan 1% (0,2096< 0,565> 0, 2732) berarti Ha diterima 

dan Ho ditolak. Dengan persentase sebesar 31,9%. Sedangkan sisanya 68,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Pengaruh, Lingkungan Sekolah, Konsentrasi Belajar 
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ABSTRACT 

 

 

Bella Oktavianti. Hrp (2021): The Influence of School Environment toward 

Student Learning Concentration at Vocational 

High School of Global Cendikia 

 

This research aimed at knowing whether there was a significant influence of 

school environment toward student learning concentration at Vocational High 

School of Global Cendikia.  It was a quantitative descriptive research.  This 

research comprised two variables—school environment (independent/X variable) 

and student learning concentration (dependent/Y variable).  The subjects of this 

research were all students of Accounting Department at Vocational High School 

of Global Cendikia, and the object was theinfluence of school environment toward 

student learning concentration at Vocational High School of Global Cendikia.  

Allstudents of Accounting Department were the population of this research, and 

they were 88 students.  Because the population number was under 100, it was a 

population research that used the entire population for the sample.  Questionnaire 

and documentation were used for collecting data.  The obtained data were 

analyzed by using Simple Linear Regression technique with Least Squares 

method and Product Moment Correlation.  SPSS (Statistical Package for the 

Social Science) 16.0 for Windows was used in this research.  Based on the 

research findings, it could be concluded that there was a significant influence of 

school environment toward student learning concentration at Vocational High 

School of Global Cendikia, and it was proven by the result that robserved 0.314 was 

higher than rtable at 5% and 1% significant levels (0.2096<0.565>0.2732).  It 

meant that Ha was accepted and H0 was rejected.  The percentage was 31.9%, and 

the rest 68.1% was influenced by other factors that were not mentioned in this 

research. 

 

Keywords: Influence, School Environment, Learning Concentration 
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 ملخص

في مدرسة  التلاميذ: تأثير بيئة المدرسة على تركيز تعلم  (0202)بيلا أوكتافياني هاراهاف، 
 المهنية الثانوية العالميةجنديكيا 

بيئة الددرسة على تركيز ما إذا كان ىناك تأثير كبير بين معرفة ىو  ىذا البحثالغرض من 
 ىذا البحثتكون ونوعو وصفي كمي. ي. العالديةالدهنية الثانوية جنديكيا تعلم التلاميذ في مدرسة 

ىذا أفراد (. غير مستقل)متغير التلاميذ هما بيئة الددرسة )متغير مستقل( وتركيز تعلم  ،من متغيرين
هو تأثير بيئة وأما موضوعو ف، الدهنية الثانوية العالديةجنديكيا مدرسة قسم المحاسبة في تلاميذ  البحث

 ومجتمعو . الدهنية الثانوية العالديةجنديكيا مدرسة في قسم المحاسبة في  يذالتلامالددرسة على تركيز 
شخص،  011قل من وبسبب المجتمع الأشخصًا،  33قسم المحاسبة، ويبلغ عددىم تلاميذ جميع 

لعينة. جمع البيانات باستخدام الاستبيان جميع المجتمع كاستخدم بحث مجتمعي ي هذا البحثف
باستخدام تقنية الانحدار الخطي البسيط مع طريقة الدربعات ة عو مالمجيانات والتوثيق. تم تحليل الب
الحزمة جهاز الكمبيوتر من خلال برنامج الباحثة  تلدنتج، واستخدما ةالصغرى وارتباط لحظ

، يمكن الاستنتاج أن ىناك تأثيراً  البحث. بناءً على نتائج لويندوز 01الإحصائية للعلوم الاجتماعية 
وىو ما الدهنية الثانوية العالدية جنديكيا مدرسة في  التلاميذكبيراً بين بيئة الددرسة على تركيز تعلم 

 ىعند مستو  جدولrأكبر بالدقارنة مع  1،300=  حسابrيتضح من ىذه النتائج التي تشير إلى أن 
أن الفرضية البديلة مقبولة والفرضية عني يمما ( 1،0230<1،515>51،0141 )50 و 5أهمية 

ىذا 5 بعوامل أخرى غير واردة في 13،0 البقية تتأثرو 5. 30،4 مئوية . بنسبةالدبدئية مردودة
 .البحث

التأثير، بيئة المدرسة، التركيز في التعلم: الأساسية الكلمات    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk 

mendapatkan keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan individu 

maupun masyarakat. Pendidikan juga merupakan sebuah aktivitas yang 

memilki maksud atau tujuan tertentu yang diarahkan untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki manusia baik sebagai manusia ayaupun sebagai 

masyarakat dengan sepenuhnya.
1
 

Pendidikan dan proses pembelajaran merupakan interaksi antara siswa 

dengan lingkungannya, sehingga pada diri seseorang terjadi proses pengolahan 

informasi menjadi pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai hasil dari 

proses belajar. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran berlangsung 

diharapkan dapat memberikan suasana belajar yang mampu mendorong 

konsentrasi belajar siswa agar materi pembelajaran dapat diserap dengan 

baik.
2
 

Konsentrasi merupakan hal yang penting untuk dilakukan, agar kita 

dapat menggapai keberhasilan dari tujuan yang hendak dicapai. Sebagaimana 

Agus Wibowo dan Hamrin dalam bukunya yang menyatakan bahwa 

konsentrasi merupakan keterampilan mental yang harus dikembangkan. 

                                                             
1
 Nurkholis, Pendidikan dalam Upaya Memajukan Teknologi, Jurnal Kependidikan, Vol. 

1, No. 1, 2013. 
2

 Ulfa Novrilla, dkk, Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Konsentrasi Belajar 

Peserta Didik di Mas Babussalam Simandolak Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi, 

JOM FTK UNIKS, Vo. 1, No. 2, 2020, h.141 
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Sedangkan menurut Ibrahim Elfiky, konsentrasi adalah pemfokusan terhadap 

suatu objek, dimana kita mampu menyelaraskan antara kekuatan hati dan 

pikiran. Dengan demikian, konsentrasi dapat diartikan dengan pemusatan, 

perhatian, pikiran, jiwa, dan fisik yang dilakukan oleh seseorang pada sebuah 

objek.
3
 

Ali bin Abi Thalib berkata “hadapkan konsentrasimu pada urusanmu”, 

asas seperti ini diterapkan karena manusia memiliki banyak kekurangan. Maka 

caranya adalah dengan memfokuskan masalah pada satu permasalahan, dan 

setelah satu permasalahan diselesaikan maka dapat beralih pada permasalahan 

yang lain.
4
 Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-Insyirah [94] : 7 

sebagai berikut: 

          

Artinya:  “Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain”. 

Kandungan firman Allah SWT dalam ayat di atas memiliki makna 

bahwa Allah memerintahkan kita agar menyelesaikan urusan satu persatu 

dengan mengerjakannya sungguh-sungguh. 

Pada kenyataannya, masih banyak ditemui peserta didik yang sering 

mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi saat kegiatan pembelajaran, apalagi 

bila dihadapkan dengan materi-materi pelajaran yang lebih kompleks, 

misalnya berhitung, menghafal, dan sebagainya. Konsentrasi atau 

                                                             
3
 Agus Wibowo &  Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2012) h.189-190 
4
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010) h.86 
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pengorganisasian perhatian sangat dibutuhkan dalam menghadapi masalah 

sehari-hari. Kompleks-nya permasalahan yang dihadapi oleh orang-orang 

modern, dimana tuntutan untuk memenuhi kebutuhan yang semakin keras 

didukung oleh lingkungan yang sering menimbulkan ketegangan, yang 

membuat orang-orang modern kurang mampu mengadakan konsentrasi 

terhadap suatu permasalahan.
5
 

Ratih Zulhaqqi menyatakan bahwa rentang waktu kemampuan 

konsentrasi seseorang, rumusnya adalah 3-5 menit dikalikan usia, jadi, 

misalnya pada anak usia 10 tahun, kemampuan berkonsentrasi idealnya adalah 

30-50 menit. Anak yang mencapai batas minimal kurang dari rentang waktu 

tersebut boleh dikatakan memiliki konsentrasi rendah.
6
 

Tonie nase mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi konsentrasi belajar, yaitu lingkungan, modalitas belajar, 

pergaulan dan psikologis. Sedangkan Nugroho berpendapat bahwa terdapat 

beberapa faktor yang menyebabkan gangguan konsentrasi dalam belajar, yaitu 

motivasi diri, suasana lingkungan belajar yang tidak kondusif, kondisi 

kesehatan mahasiswa dan rasa jenuh. Slameto menyatakan bahwa kesulitan 

berkonsentrasi dapat disebebkan oleh kurangnya minat terhadao pelajaran 

yang dipelajari, terganggu oleh keadaan lingkungan (bising), pikiran kacau/ 

                                                             
5
 Olievia Prabandini Mulyana, Umi Anugerah Izzati, dan Diana Rahmasari, Penerapan 

Relaksasi Atensi untuk Meningkatkan Konsentrasi Belajar pada Siswa SMK, Jurnal Psikologi: 

Teori dan Terapan, Vol.3, No.2, 2013, h.104 
6
 Basuki Rahman & Dr. Rita Rahmaniati, M.Pd, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Ipa 

Peserta Didik dengan Model Pembelajaran Mind Mapping pada Kelas V SDN 1 Saka Lagun 

Kabupaten Kapuas Tahun Pelajaran 2016/2017, Pedagogik Jurnal Pendidikan, Vol.13, No.1, 

2018, h.2 
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masalah kesehatan yang terganggu, bosan terhadap pelajaran.
7
 Dari penjelasan 

tersebut, maka salah satu faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar siswa 

adalah lingkungan sekolah. 

Proses kegiatan pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila 

lingkungan sekolah mendukung konsentrasi peserta didik. Lingkungan yang 

baik bagi kegiatan pembelajaran yaitu lingkungan yang jauh dari kebisingan, 

tenang, fasilitas di dalam kelas yang memadai, dan ruangan kelas yang luas. 

Lingkungan yang nyaman dan bersih juga dapat mendukung tumbuh kembang 

anak secara optimal, anak akan menjadi lebih sehat dan berkonsentrasi secara 

optimal, sehingga dapat menjadi anak yang cerdas dan menjadi sumber daya 

manusia yang berkualitas.
8
 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan peserta didik tidak 

berkonsentrasi saat belajar, salah satunya adalah lingkungan sekolah. 

Lingkungan sekolah yang kondusif akan membantu peserta didik mengikuti 

pembelajaran dengan lebih nyaman dan berkonsentrasi. Sedangkan 

lingkungan sekolah yang tidak kondusif akan menjadi penghambat untuk 

mereka dalam berkonsentrasi. Seperti hasil observasi yang penulis lakukan di 

Jurusan Akuntansi Sekolah Menengah Kejuruan Global Cendekia, 

menunjukkan bahwa masih ada siswa yang gelisah, tidak fokus dengan yang 

disampaikan oleh gurunya, dan ada pula yang mengobrol saat mengikuti 

proses pembelajaran padahal untuk lingkungan sekolah tersebut sudah terlihat 

                                                             
7
 Erni Setiyorini, Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Tingkat Konsentrasi Belajar 

Mahasiswa Semester 1 Program Studi Pendidikan Ners Stikes Patria Husada Blitar,Jurnal Ners 

dan Kebidaan, Vol. 3, No. 3, 2016, 248 
8
 Ulfa Novrilla, dkk, Loc.Cit., 
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nyaman dengan letaknya yang jauh dari kebisingan atau jauh dari jalan raya, 

fasilitas yang memadai, dan lingkungan di Sekolah Menengah Kejuruan 

Global Cendekia juga ditanami banyak pepohonan. 

Berdasarkan pengamatan awal yang penulis lakukan dilapangan, 

penulis masih menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Masih ada siswa yang tidak memperhatikan guru saat menerangkan materi 

pelajaran di depan kelas, 

2. Sebagian besar siswa tidak fokus pada mata pelajaran yang sedang 

berlangsung, 

3. Masih ada siswa yang mengobrol dengan temannya saat guru 

menerangkan pembelajaran. 

Berdasarkan gejala diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian ilmiah, dengan judul “Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap 

Konsentrasi Belajar Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Global 

Cendekia”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Menghindari kekeliruan dalam masalah ini, maka penulis merasa perlu 

memberikan penegasan istilah di bawah ini yang berkaitan dengan judul yaitu: 

1. Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah merupakan lembaga pendidikan formal, 

tempat kegiatan belajar mengajar berlangsung, ilmu pengetahuan diajarkan 

dan dikembangkan kepada peserta didik. Menurut Muhammad Saroni 

lingkungan sekolah adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 
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tempat proses pembelajaran dilaksanakan
9
 Lingkungan sekolah merupakan 

tempat dimana peserta didik mendapatkan ilmu dari guru yang 

memberikan dengan cara menjelaskan kepada siswanya. 

2. Konsentrasi 

Konsentrasi adalah bagian dari pemusatan perhatian. Pemusatan 

perhatian mempersiapkan seseorang untuk menerima informasi lebih jauh 

atau menerima semua pesan.
10

 Konsentrasi juga merupakan proses dimana 

peserta didik fokus hanya pada saat pendidik menjelaskan materi di depan 

kelas.  

Judul penelitian ini adalah dimana peneliti akan menganalisa 

seberapa besar pengaruh lingkungan sekolah terhadap konsentrasi belajar 

siswa pada jurusan akuntansi dengan cara mengumpulkan data-data yang 

berkaitan dengan lingkungan sekolahdan konsentrasi belajar siswa pada 

jurusan akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan Global Cendekia. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan gejala-gejala yang telah dikemukakan pada latar 

belakang masalah maka timbul permasalahan yang berkenaan dengan 

penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

 

                                                             
9
 Fani Cintia Dewi & Tjutju Yuniarsih, Pengaruh Lingkungan Sekolah dan Peran Guru 

terhadap Motivasi Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol. 5, No. 1, 

2020, h. 4 
10

 Olenggius Jiran Dores, dkk, Analisis Konsentrasi Belajar Matematika Siswa Kelas V 

SDN 20 SKPH Manis Raya, J-PiMat, Vol. 1, No. 2, 2019, h.58 
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a. Konsentrasi belajar siswa belum maksimal, 

b. Lingkungan sekolah telah maksimal tetapi konsentrasi belajar siswa 

belajar belum maksimal, 

c. Pengaruh lingkungan sekolahterhadap konsentrasi belajar siswa pada 

jurusan akuntansi belum maksimal. 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini hanya 

dibatasi pada “Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Konsentrasi 

Belajar Siswa pada Jurusan Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan 

Global Cendekia”. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas maka penulis 

dapat merumuskan masalahnya yaitu seberapa besar pengaruh lingkungan 

sekolah terhadap konsentrasi belajar siswa pada Jurusan Akuntansi di 

Sekolah Menengah Kejuruan Global Cendekia? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh lingkungan sekolah 

terhadap konsentrasi belajar siswa pada juruan akuntansi di Sekolah 

Menengah Kejuruan Global Cendekia. 
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2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

a. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat meningkatkan konsentrasi 

belajarnya. 

b. Bagi guru dan calon guru penelitian ini diharapkan dapat membantu 

dan mempermudah pengambilan tindakan perbaikan selanjutnya. 

c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan agar sekolah mampu 

meningkatkan konsentrasi peserta didik. 

d. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman dalam pemecahan masalah serta mengaplikasikan ilmu 

yang di dapat. 

e. Sebagai sumbangan pemikiran penulis bagi semua pihak terkait, 

khususnya para guru dan siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Global 

Cendekia. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Lingkungan Sekolah 

a. Pengertian Lingkungan Sekolah 

Lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam sekitar, yang 

memilki makna dan pengaruh terhadap individu.
11

 Lingkungan 

menurut psikologi adalah segala sesuatu yang ada di dalam atau di luar 

individu. Sekolah merupakan salah satu fakor yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan peserta didik terutama untuk 

kecerdasannya.
12

   Lingkungan sekolah merupakan segala sesuatu yang 

ada disekitar peserta didik yang berperan penting dalam meningkakan 

kecerdasannya. 

Menurut Hamzah B. Uno, lingkungan sekolah adalah segala 

sesuatu yang mempengaruhi kenyamanan belajar siswa baik dalam 

bentuk aspek fisik maupun aspek non fisik. Termasuk dalam aspek 

fisik yaitu kelengkapan sarana prasaranan, sedangkan dalam aspek non 

fisik yaitu relasi siswa dengan siswa warga sekolah. Lingkungan 

sekolah terkait metode mengajar guru, kurikulum, relasi guru dan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah. Lingkungan sekolah 

                                                             
11

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011) h.195 
12

  Mudasir, Psikologi Pendidikan, (Airmolek: STAI Nurul Falah, 2015) h. 21-23 
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juga mencakup keadaan yang ada di sekolah, suasana sekolah, keadaan 

gedung, masyarakat sekolah, tata tertib dan fasilitas-fasilitas sekolah.
13

 

Menurut Dalyono lingkungan sekolah merupakan salah satu 

faktor yang turut mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak 

terutama untuk kecerdasannya. Lingkungan sekolah sangat berperan 

dalam meningkatkan pola pikir anak, karena kelengkapan sarana dan 

prasarana dalam belajar serta kondisi lingkungan yang baik sangat 

penting dalam mendukung terciptanya pembelajaran yang 

menyenangkan.
14

 

Sekolah juga merupakan satu faktor yang turut mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan peserta didik terutama untuk 

kecerdasannya. Anak yang tidak pernah sekolah akan banyak 

ketinggalan dalam berbagai hal. Sekolah berperan dalam 

meningkatkan pola pikir anak, karena di sekolah mereka dapat belajar 

bermacam-mcam ilmu pengetahuan. Tinggi rendahnya pendidikan dan 

jenis sekolahnya sangat menentukan pola pikir serta kepribadian anak. 

Anak yang memasuki sekolah guru akan berbeda kepribadiannya 

dengan anak yang masuk STM. Demikian pula yang tamat dari sekolah 

tinggi akan berbeda pola pikirnya dengan anak yang tidak tamat 

sekolah.
15

 

                                                             
13

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013) 

h.66. 
14

 Martina, Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 9 Tulung Selapan Kabupaten Oki, Jurnal PAI 

Raden Fatah, Vol. 1, No. 2, 2019, h. 166 
15

 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2015) h.129-130 
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Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan sekolah merupakan seluruh komponen atau bagian yang 

terdapat di sekitar lingkungan sekolah, yang mana seluruh komponen 

dan bagian tersebut berperan dalam mencapai tujuan yang hendak 

dicapai guna menuju perubahan-perubahan pada seluruh aspek 

kehidupannya yang sesuai dengan keinginan pendidik atau guru.  

b. Pengenalan Lingkungan Internal dan Eksternal 

1) Lingkungan Internal 

Lingkungan internal merupakan lingkungan yang berada di 

dalam organisasi atau lembaga pendidikan. Lingkungan internal 

dalam pendidikan meliputi: (a) Struktur lembaga pendidikan 

seperti penempatan para tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 

yang ada di dalamnya, (b) Sistem Lembaga Pendidikan, (c) Sistem 

Komunikasi internal yang terjalin dengan baik antara kepala 

sekolah, guru, pegawai, dan siswa, (d) Sumber Daya Manusia, (e) 

Biaya Operasional & Keuangan, dan (f) Dukungan Kinerja 

terhadap misi yang telh ditentukan oleh sekolah.
16

 

2) Lingkungan Eksternal 

Lingkungan eksternal terdiri atas unsur-unsur diluar 

organisasi atau lembaga, yang sebagian besar tidak dapat 

dikendalikan dan berpengaruh dalam pembuatan keputusan 

                                                             
16

 Anisa Febriyanti, Scanning Lingkungan Eksternal dan Internal Lembaga Pendidikan 

Islam, Jurnal Kependidikan, Vol. III, No. 2, 2015, h.4. 
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manajer. Lingkungan eksternal meliputi: politik, kebijakan 

pemerintah, sosial budaya, pengembangan IPTEK, dll.
17

 

c. Faktor-faktor Lingkungan Sekolah yang Berkontribusi Positif 

terhadap Perkembangan Siswa 

 

Menurut Syamsu Yusuf dan Nani M. Sughandi dalam bukunya 

yang berjudul Perkembangan Peserta Didik, lingkungan sekolah yang 

berkontribusi positif terhadap perkembangan siswa memiliki beberapa 

faktor, antara lain:
18

 

1) Kejelasan visi, misi, dan tujuan yang akan dicapai, 

2) Pengelolaan atau material yang profesional, 

3) Para personel sekolah memiliki komitmen yang tinggi terhadap 

visi, misi, dan tujuan sekolah, 

4) Para guru memiliki kemampuan akademik dan profesional yang 

memadai, 

5) Sikap dan perlakuan guru terhadap siswa bersifat positif: bersikap 

ramah dan respek terhadap siswa, memberikan kesempatan kepada 

siswa untukberpendapat atau bertanya, 

6) Para guru menampilkan peranannya sebagai guru dalam cara-cara 

yang selaras dengan harapan siswa, begitupun siswa menampilkan 

peranannya sebagai siswa dalam cara-cara yang selaras dengan 

harapan guru, 

                                                             
17

  Anisa Febriyanti, Op.Cit, h.7. 
18

 Syamsu Yusuf & Nani M. Sughandi, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT 

Rajagrafindo, 2011) h. 30-31 
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7) Suasana hubungan sosio-emosional antar pimpinan sekolah, guru-

guru, siswa, petugas administrasi, dan orang tua siswa berlangsung 

harmonis, 

8) Para personil sekolah merasa nyaman dalam bekerja karena 

terpenuhi kesejahteraan hidupnya. 

Slameto mengemukakan faktor-faktor yang ada dalam 

lingkungan sekolah yang mempengaruhi belajar siswa antara lain 

metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 

dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, dan 

standart pelajaran di atas ukuran.
19

 

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa faktor yang berkontribusi positif antara lingkungan sekolah 

dengan perkembangan siswa yang mana faktor tersebut antara lain 

tercapainya tujuan, visi, dan misi sekolah, hubungan yang harmonis 

antara kepala sekolah, staff guru, siswa, serta orang tua siswa, serta 

semua semua personil sekolah merasa nyaman dalam bekerja. 

d. Syarat-syarat Lingkungan Sekolah yang Sehat 

Keputusan menteri kesehatan nomor 1429 tahun 2006 tentang 

pedoman penyelenggaraan kesehatan lingkungan sekolah, 

menyebutkan bahwa persyaratan lingkungan yang sehat meliputi 

beberapa aspek diantaranya:
20

 

                                                             
19

 Anita Sumelvia Dewi, Pengaruh Kurikulum, Lingkungan Pendidikan, dan Sarana 

Prasanan Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pagu 

Kabupaten Kediri, Jurnal Aplikasi Admnistrasi, Vol. 20, No. 2, 2017, h.85-86 
20

 Charly Roat, dkk, Gambaran Kesehatan Lingkungan Sekolah di Wilayah Kerja 

Puskesmas Tongkaina, Jurnal Kesmas, Vol. 7, No. 5, 2018, h. 2 
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1) Bangunan kantin sekolah, kantin sekolah harus memiliki sistem 

sanitasi yang baik karena kantin merupakan tempat dijualnya 

makanan yang dikonsumsi oleh peserta didik, 

2) Fasilitas sanitasi sekolah, fasilitas ini meliputi penyediaan air 

bersih, toilet, sarana tempat pembuangan air limbah, dan sarana 

tempat pembuangan sampah.  

Jadi, sekolah dapat dikatakan baik apabila sekolah memiiliki 

persayaratan diatas seperti memiliki kantin sekolah yang baik, serta 

memiliki fasilitas sanitasi seperti penyediaan air bersih, toilet, sarana 

tempat pembuangan air limbah, dan sarana tempat pembuangan 

sampah yang baik pula. 

e. Indikator Lingkungan Sekolah 

Muhammad Saroni membagi 2 indikator lingkungan sekolah 

yaitu: lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik adalah 

lingkungan yang memberikan peluang gerak dan segala aspek yang 

berhubungan dengan upaya penyegaran pikiran bagi peserta didik 

setelah mengikuti proses pembelajaran yang mungkin membosankan. 

Lingkungan sosial berhubungan dengan pola interaksi antar-personil 

yang ada dilingkungan belajar.
21

 

Sedangkan indikator lingkungan sekolah yang digunakan 

adalah Menurut Dewi Rezki H, dkk, dalam jurnalnya yang mengatakan 

bahwa ada beberapa indikator lingkungan sekolah antara lain:
22

 

                                                             
21

 Fani Cintia Dewi & Tjutju Yuniarsih, Loc.Cit,. 
22

Dewi Rezki H, dkk, Pengaruh Kedisiplinan, Kepemimpinan Kepala Sekolah, 

Lingkungan, dan Metode Pembelajaran terhadap Prestasi Siswa, Jurnal Mirai Management, Vo. 

1, No. 1, 2016, h. 165 
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1) Kurikulum, 

2) Relasi guru dengan siswa, 

3) Relasi siswa dengan siswa, 

4) Pelajaran dan waktu sekolah, 

5) Keadaan gedung. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan apabila 

indikator tersebut dimiliki oleh sebuah sekolah, maka sekolah tersebut 

memiliki lingkungan yang baik dan mampu memberikan kenyaman 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

2. Konsentrasi Belajar 

a. Pengertian Konsentrasi Belajar 

Konsentrasi merupakan pemusatan perhatian dalam proses 

perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan, 

penggunaan, penilaian terhadap sikap dan nilai-nilai, pengetahuan dan 

kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai bidang studi. 
23

 

Konsentrasi (pemusatan perhatian) maksudnya adalah perhatian 

seseorang yang hanya tertuju pada satu objek, dengan sifat agak tetap, 

kukuh, kuat, dan tidak mudah memindahkan perhatiannya pada objek 

lain.
24

 Ibrahim Elfiky berpendapat bahwa konsentrasi adalah 

pemfokusan terhadap suatu objek dimana kita mampu menyelaraskan 

antara kekuatan hati dan pikiran.
25

 

                                                             
23

 Ria Aviana, Fitri Fatichatul Hidayah, Pengaruh Tingkat Konsentrasi Belajar Siswa 

terhadap Daya Pemahaman Materi pada Pembelajaran Kimia di SMA Negeri 2 Batang, Jurnal 

Pendidikan Sains Universitas Muhammadiyah Semarang, Vol.03, No.01, 2015, h.30 
24

 Romlah, Psikologi Pendidikan, (Malang: UMM Pers, 2010) h.81 
25

 Agus Wibowo dan Hamirin, Loc.Cit,. 
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Schimed Peper & Wilson berpendapat bahwa konsentrasi 

adalah kemampuan untuk memusatkan perhatian terhadap tugas 

dengan tidak terganggu dan terpengaruhi oleh stimuli yang bersifat 

internal maupun eksternal. Selanjutnya Nideffer menjelaskan bahwa 

konsentrasi sebagai perubahan yang konstan yang berhubungan dengan 

dua dimensi yaitu dimensi luas dan dimensi pemusatan.
26

 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

konsentrasi adalah suatu aktivitas pemusatan, perhatian, dan 

pengerahan seseorang pada satu objek atau satu materi pembelajaran. 

Sedangkan konsentrasi belajar adalah pemusatan dan pemfokusan yang 

dilakukan oleh peserta didik saat kegiatan pembelajaran dengan cara 

memperhatikan dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh 

gurunya tanpa memperdulikan hal yang tidak berhubungan dengan 

pelajaran.  

b. Ciri-ciri Konsentrasi Belajar 

Klasifikasi perilaku belajar yang dapat digunakan untuk 

mengetahui ciri-ciri siswa yang dapat berkonsentrasi adalah sebagai 

berikut:
27

 

1) Perilaku Kognitif, yaitu perilaku yang menyangkut masalah 

pengetahuan, informasi, dan masalah kecakapan intelektual. Pada 

perilaku kognitif ini, siswa yang memiliki konsentrasi belajar dapat 

                                                             
26

 Maemun Nusufi, Melatih Konsentrasi dalam Olahraga, Vol.15, No.2, 2016, h.56 
27

 Diana Aprilia, dkk, Penerapan Konseling Kognitif dengan Teknik Pembuatan Kontrak 

(Contingency Contracting) untuk Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa kelas X TKR1 SMK 

Negeri 3 Singaraja, e-journal Undiksa Jurusan Bimbingan Konseling, Vol.2, No. 1, 2014 
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ditandai dengan kesiapan pengetahuan yang dapat segera muncul 

bila diperlukan, seperti: 

a) Komprehensif dalam penafisiran informasi, 

b) Mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh, 

c) Mampu mengadakan analisis dan sintesis pengetahuan yang 

diperoleh. 

2) Perilaku Afektif, yaitu perilaku yang berupa sikap dan apersepsi. 

Pada perilaku ini, siswa yang memiliki konsentrasi belajar dapat 

ditandai dengan adanya penerimaan, yaitu tingkat perhatian 

tertentu, seperti: 

a) Respon, yaitu keinginan untuk mereaksi yang diajarkan, 

b) Mengemukakan sesuatu pandangan atau keputusan. 

3) Perilaku Psikomotor, pada perilaku ini, siswa yang memiliki 

konsentrasi belajar dapai ditandai dengan: 

a) Adanya gerakan anggota badan yang tepat atau sesuai dengan 

petunjuk guru, 

b) Komunikasi non verbal seperti ekspresi muka. 

4) Perilaku Berbahasa, pada perilaku ini siswa yang memiliki 

konsentrasi belajar dapat dilihat dari adanya aktivitas berbahasa 

yang baik. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsentrasi Belajar 

Tonie Nase berpendapat bahwa terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi konsentrasi belajar, yaitu lingkungan, modalitas 

belajar, pergaulan dan psikologis. Sedangkan Nugroho 
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mengungkapkan beberapa faktor yang menyebabkan gangguan 

konsentrasi dalam belajar, yaitu motivasi diri, suasana lingkungan 

belajar yang tidak kondusif, kondisi kesehatan mahasiswa dan rasa 

jenuh. Slameto menyatakan bahwa kesulitan berkonsentrasi dapat 

disebabkan oleh kurangnya minat terhadap pelajaran yang dipelajari, 

terganggu oleh keadaan lingkungan (bising), pikiran kacau/masalah 

kesehatan yang terganggu, bosan terhadap pelajaran.
28

 

Penyebab-penyebab timbulnya kesulitan konsentrasi belajar 

antara lain:
29

 

1) Lemahnya minat dan motivasi belajar, 

2) Timbulnya perasaan negatif, seperti gelisah, tertekan, marah, 

khawatir, takut, benci dan dendam, 

3) Suasana lingkungan belajar yang berisik dan berantakan, 

4) Gangguan kesehatan jasmani, 

5) Bersifat pasif dalam belajar, 

6) Tidak memiliki kecakapan dalam cara-cara belajar yang baik. 

Dari beberapa pendapat para ahli maka dapat disimpulkan 

bahwa faktor yang menyebabkan konsentrasi belajar pada siswa itu 

adalah lingkungan belajar yang kondusif, kesehatan peserta didik baik 

dari jasmani maupun rohaninya, serta pemilihan media ataupun strategi 

pembelajaran oleh guru yang tidak akan menimbulkan rasa bosan dan 

                                                             
28

 Erni Setiyorini, Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Tingkat Konssentrasi Belajar 

Mahasiswa Semester 1 Program Studi Pendidikan Ners Stikes Patria Husada Blitar, Jurnal Ners 

dan Kebidanan, Vol.3, No.3, 2016, h.248 
29

 Hendra Surya, Jadilah Pribadi yang Unggul, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 

2010) h.153 
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jenuh pada peserta didik juga merupakan faktor yang mempengaruhi 

konsentrasi belajar itu sendiri. 

d. Cara Mengatasi Konsentrasi Belajar 

Salah satu permasalahan dalam belajar yang bersumber dari 

faktor internal adalah konsentrasi belajar siswa. Untuk mengatasi 

masalah belajar, guru perlu mengadakan pendekatan pribadi terhadap 

peserta didik agar dapat lebih mengenal dan memahami siswa serta 

masalah belajar yang dihadapinya.
30

  

Upaya lainnya yang dapat mengatasi kesulitan belajar siswa 

adalah dengan adanya pengajaran remedial. Pengajaran remedial 

merupakan bentuk pengajaran yang bersifat kuratif (penyembuhan) 

atau korektif (perbaikan). Pengajaran ini bertujuan untuk 

menyembuhkan atau memperbaiki sesuatu yang membuat peserta didik 

terhambat dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran.
31

 

e. Indikator Konsentrasi Belajar 

Indikator konsentrasi belajar menurut Engkoswara dan Slameto, 

antara lain:
32

 

1. Adanya penerimaan perhatian pada materi pelajaran, 

2. Merespon materi yang diajarkan, 

3. Adanya gerakan anggota badan yang tepat sesuai dengan petunjuk 

guru, 

                                                             
30

 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2014) h.199-200 
31

 Deni Febrini, Psikologi pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017) h.175 
32

 Mutia Rahma Setyani, dkk, Analisis Tingkat Konsentrasi Belajar Siswa dalam Proses 

Pembelajaran Matematika ditinjau dari Hasil Belajar, Seminar Nasional, Vol.01, 2018, h.76 
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4. Mampu mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh, 

5. Mampu menganalisis pengetahuan yang diperoleh, 

6. Mampu mengemukakan ide/pendapat, 

7. Kesiapan pengetahuan yang didapat segera mencucl bila 

diperlukan, 

8. Berminat terhadap mata pelajaran yang dipelajari, 

9. Tidak bosan terhadap proses pembelajaran yang dilalui. 

Sedangkan Indikator konsentrasi belajar yang digunakan 

merupakan hasil gabungan dari konsentrasi belajar menurut Sumartno 

dan konsentrasi belajar menurut Maulana, antara lain:
33

 

1) Pemusatan perhatian, 

2) Perhatian dalam belajar, 

3) Memahami materi. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

apabila indikator-indikator tersebut dimiliki oleh siswa, maka siswa 

tersebut memiliki konsentrasi yang baik. Jika seorang siswa memiliki 

konsentrasi yang baik maka dia akan mengikuti kegitan pembelajaran 

dengan baik pula. 

f. Aspek-aspek Pemusatan Perhatian atau Konsentrasi 

Odom dan Guzman berpendapat bahwa dalam proses perhatian 

atau konsentrasi terdapat beberapa aspek yang harus diperhatikan, 

yaitu:
34

 

                                                             
33

 Diana Aprilia, dkk, Op.Cit., Vol. 2, No.1, 2014 
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1) Pemusatan atau kontrol perhatian. Perhatian semakin dapat 

dipertahankan (persistence) dengan bertambahnya usia. Minat anak 

juga mempengaruhi perhatiannya, misalnya sesuatu yang 

sederhana lebih menarik daripada yang kompleks. 

2) Penyesuaian diri (adaptability). Diperlukan adanya penyaringan 

informasi yang relevan pun sering memberikan suatu keadaan 

“incidental learning’. Beberapa peneliti mengemukakan bahwa 

anak yang lebih tua usianya dapat lebih fleksibel untuk 

memodifikasi perhatiannya sesuai dengan kebutuhan. 

3) Berencana (planfulness). Strategi mengarahkan perhatian dengan 

suatu perencanaan yang sistematis dan terorganisir dapat 

meningkatkan efisiensi penyaringan informasi yang tidak relevan. 

4) Adaptasi perhatian dengan bertambahnya usia. Dengan 

pertambahan usia, anak lebih dapat menggunakan sistem 

pengolahan informasi yang lebih kompleks dan lebih mampu 

menyelesaikan fokus perhatiannya dengan informasi yang ada.  

Dari beberapa aspek yang dijelaskan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada aspek-aspek yang harus diperhatikan dalam 

konsentrasi belajar seperti, perhatian, penyesuaian, perencanaan, 

maupun adaptasi perhatian dengan bertambahnya usia.  

Inti dari melatih konsentrasi adalah melatih perhatian. Semakin 

sering memperhatikan sesuatu objek dengan seksama maka semakin 

                                                                                                                                                                       
34

 Aryati Nuryana & Setiyo Purwanto, Efektivitas Brain Gym dalam Meningkatkan 

Konsentrasi Belajar pada Anak, Indigenous, Jurnal Ilmiah Berkala Psikologi, Vol.12, No.1, 2010, 

h.90 
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baik sebuah konsentrasinya. Pada dasarnya, melatih konsentrasi adalah 

dilakukan dengan memperhatikan. Jika selama ini peserta didik merasa 

bahwa ia sangat sulit berkonsentrasi dan selalu mengalami konsentrasi 

terpecah, mungkin hal itu disebabkan karena siswa terbiasa untuk tidak 

pernah memperhatikan segala sesuatunya dengan seksama, pikirannya 

selalu terpecah dengan berbagai hal. Agar dapat berkonsentrasi dalam 

belajar atau sulit mengerti dengan apa yang dijelaskan oleh guru, maka 

sebelum melakukan aktivitas belajar, pikiran harus benar-benar jernih 

dan harus dalam kondisi yang fresh (segar).
35

 

3. Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Konsentrasi Belajar 

Pada dasarnya, konsentrasi belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah lingkungan sekolah. Sebagaimana dikatakan 

oleh Roza Aktavia dkk dalam jurnalnya bahwa lingkungan sekolah 

memiliki peran yang besar dalam peningkatan konsentrasi belajar siswa. 

Sekolah adalah tempat untuk belajar sehingga memberikan kontribusi 

yang sangat besar dalam menumbuhkan belajar siswa sehingga 

mendapatkan hasil yang memuaskan. Lingkungan sekolah yang baik 

adalah lingkungan yang memiliki rasa aman, nyaman, tenang, bersih 

sehingga dapat meningkatkan gairah dan semangat belajar. Lokasi sekolah 

yang jauh dari keramaian, keributan dan hiruk pikuk yang membuat siswa 

                                                             
35

 Mei Prihantini Diyah Ikawati, Upaya Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa KMS 

(Kartu Menuju Sejahtera) Menggunakan Konseling Kelompok Bagi Siswa, Psikopedagogia, Vol.5, 

No.1, h.160 
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belajar dengan rasa tenang, tidak terganggu, dan mudah konsentrasi dalam 

belajar.
36

 

Seseorang sering mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi, hal ini 

disebabkan oleh: kurangnya minat terhadap mata pelajaran yang dipelajari, 

terganggu oleh keadaan lingkungan (bising, keadaan yang semrawut, 

cuaca buruk dll, pikiran kacau dengan banyak urusan atau masalah-

masalah kesehatan (jiwa dan raga) yang terganggu (badan lemah), bosan 

terhadap pelajaran atau sekolah dll.
37

 

Lingkungan sekolah yang baik adalah lingkungan sekolah yang di 

dalamnya ditanami dengan tanaman/pepohonan yang dipelihara dengan 

baik. Telah banyak pengalaman yang membuktikan bagaimana panasnya 

sekolah yang miskin akan tanaman dan pepohonan. Anak didik merasa 

gelisah, lebih besar rasa ingin keluar kelas daripada mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Daya konsentrasi menurun akibat suhu udara yang panas.
38

 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan sekolah mempengaruhi konsentrasi belajar siswa dalam 

mengikuti kegiatan proses pembelajaran. Apabila lingkungan sekolah 

tersebut baik, kondusif, mampu memberikan kenyamanan dan ketenangan 

maka konsentrasi siswa dapat terpelihara, sebaliknya apabila lingkungan 

sekolah tidak kondusif seperti adanya suara kendaraan, hiruk pikuk, kotor, 

maka konsentrasi belajar siswa akan terganggu.  

                                                             
36

 Roza Aktavia & Herman Nirwana, Relationship Between the Condition of the School 

Envirnment and the Concentration of Learning in Vocatinal High School Student, Jurnal Neo 

Konseling, Vol. 1, No. 3, 2019, h.2 
37

 Slameto, Op.Cit.,  h.87 
38

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar,  (Jakarta: Rineka Cipta, 2015) h. 178 
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B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini membahas tentang Lingkungan Sekolah terhadap 

Konsentrasi Belajar Siswa pada Jurusan Akuntansi di Sekolah Menengah 

Kejuruan Global Cendekia. Penelitian yang dianggap relevan adalah yang 

dilakukan oleh: 

1. Ulfa Novrilla, dkk (2020) yang berjudul Pengaruh Lingkungan Sekolah 

terhadap Konsentrasi Belajar Peserta Didik di Mas Babusalam Simandolak 

Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi. Berdasarkan analisis data 

dapat disimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh lingkungan sekolah 

terhadap konsentrasi belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

analisis bahwa t hitung 0,999 < t tabel 2.069 yang artinya Ha ditolak dan 

Ho diterima.
39

 

Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa Novrilla dkk memiliki 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. 

Persamaan antara penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ulfa Novrilla dkk yaitu sama-sama membahas tentang 

lingkungan sekolah untuk variabel X dan konsentrasi belajar siswa untuk 

variabel Y. Sedangkan untuk perbedaannya adalah terletak pada tempat 

penelitian dan teknik pengumpulan data yang digunakan oleh Ulfa 

Novrilla dkk dan penelitian yang penulis lakukan. 

2. Ahmad Amir Faisal (2018) yang berjudul Pengaruh Lingkungan Sekolah 

Terhadap Konsentrasi Belajar Siswa (Studi di MTs. Islamiyah Ciomas). 

                                                             
39

 Ulfa Novrilla, dkk, Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Konsentrasi Belajar 

Peserta Didik di Mas Babussalam Simandolak Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi, 

JOM FTK UNIKS, Vo. 1, No. 2, 2020, h143. 
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Berdasarkan hasil uji-t, nilai thitung = 10,78 sedangkan ttabel 2,000, jadi dapat 

disimpulkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel yang artinya Ho ditolak dan 

Ha diterima, maka terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan 

sekolah terhadap konsentrasi belajar siswa.
40

 

Penelitian yang penulis lakukan memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Amir Faisal. 

Persamaannya adalah sama-sama menggunakan variabel X dan Y yang 

sama. Variabel X adalah lingkungan sekolah dan variabel Y adalah 

konsentrasi belajar siswa. Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian 

yang penulis lakukan adalah tempat penelitian yang diambil. 

 

C. Konsep Operasional  

Lingkungan sekolah merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar 

sekolah, baik benda hidup maupun mati guna mendukung berjalannya 

program pendidikan.Sedangkan konsentrasi adalah pemusatan perhatian yang 

dilakukan siswa pada satu objek saja tanpa menghiraukan hal yang 

bersinggungan dengan pembelajaran.  

Lingkungan sekolah merupakan variabel X, variabel ini dapat dikatakan 

baik apabila memenuhi indikator-indikator menurut Dewi Rezki H, dkk, 

dalam jurnalnya antara lain: 

1. Kurikulum 

a)  Menggunakan kurikulum KTSP, 

                                                             
40

 Ahmad Amir Faisal, Skripsi :”Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Konsentrasi 

Belajar Siswa (Studi di MTs. Islamiyah Ciomas)”, (Banten: UIN Sultan Maulana Hasanuddin, 

2018) h. 111 
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b)  Menggunakan kurikulum K13. 

2. Relasi guru dengan siswa, 

a)  Menyapa guru saat berselih jalan, 

b)  Tidak melawan guru, 

c)  Membantu guru saat membutuhkan bantuan. 

3. Relasi siswa dengan siswa, 

a)  Bermain dengan teman saat jam istirahat, 

b)  Tidak membeda-bedakan teman. 

4. Pelajaran dan waktu sekolah, 

a) Mengajarkan pelajaran yang sesuai dengan jurusan, 

b) Melaksanakan pembelajaran tidak lebih dari waktu yang telah 

ditentukan. 

5. Keadaan gedung. 

a) Ventilasi udara yang baik, 

b) Sinar matahari dapat masuk, 

c) Ruang kelas yang luas, 

d) Kondisi gedung yang kokoh. 

Konsentrasi belajar siswa merupakan variabel Y, variabel ini dapat 

dikatakan baik apabila memenuhi indikator-indikatormenurut Sumartno dan 

konsentrasi belajar menurut Maulana, antara lain: 

1. Pemusatan perhatian, 

a) Siswa memperhatikan saat guru menjelaskan materi pembelajaran, 

b) Siswa hanya fokus terhadap apa yang diterangkan oleh gurunya, 
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c) Tidak berbicara atau mengobrol saat guru menerangkan materi. 

2. Perhatian dalam belajar, 

a) Siswa menjawab saat guru memberikan pertanyaan, 

b) Siswa bertanya tentang materi yang tidak dimengerti 

c) Siswa berani mengemukakan ide/pendapat.  

3. Memahami materi, 

a) Berani menyimpulkan materi yang diajarkan oleh gurunya di akhir 

pembelajaran, 

b) Mampu mengaplikasikan materi yang telah diperoleh. 

 

D. Asumsi Dasar dan Hipotesis 

1. Asumsi Dasar 

b. Lingkungan sekolah mempengaruhi konsentrasi belajas siswa. 

c. Konsentrasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

2. Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini dirumuskan menjadi Ha (hipotesis 

alternatif) dan Ho (hipotesis nol) yaitu sebagai berikut: 

Ha  = Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan 

sekolah terhadap konsentrasi belajar siswa pada jurusan akuntansi 

di Sekolah Menengah Kejuruan Global Cendekia. 

Ho  = Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara antara 

lingkungan sekolah terhadap konsentrasi belajar siswa pada jurusan 

akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan Global Cendekia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

deskriptif. Yaitu pendekatan yang mementingkan adanya variabel-variabel 

sebagai objek penelitian, dan varibel-variabel tersebut harus didefinisikan 

dalam bentuk operasionalisasi dari masing-masing variabel. Penelitian ini 

mendeskriptifkan tentang pengaruh lingkungan sekolah terhadap konsentrasi 

belajar siswa. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan januari sampai dengan bulan 

maret tahun 2021. Lokasi penelitian ini adalah di Sekolah Menengah Kejuruan 

Global Cendekia Kampar. Dipilihnya lokasi ini dikarenakan adanya persoalan 

yang akan diteliti dan terjangkau oleh peneliti untuk melakukan penelitian. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik jurusan akuntansi di 

Sekolah Menengah Kejuruan Global Cendekia. Sedangkan objek penelitian ini 

adalah Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Konsentrasi Belajar Siswa 

pada Jurusan Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan Global Cendekia. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa jurusan akuntansi 

dari kelas X, XI, dan XII yang berjumlah 88 siswa. 

Rincian jumlah populasi tiap kelasnya dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

TABEL III.1 

JUMLAH SISWA JURUSAN AKUNTANSI DI SEKOLAH 

MENENGAH  KEJURUAN GLOBAL CENDEKIA 2020/2021 

No Uraian 
Jumlah 

Total 
Laki-Laki Perempuan 

1 Siswa Kelas X 2 16 18 

2 Siswa Kelas XI 0 30 30 

3 Siswa Kelas XII
1
 3 17 20 

4 Siswa Kelas XII
2
 4 16 20 

Jumlah 9 77 88 

(Sumber Data: Dokumen SMK Global Cendekia, 2020) 

2. Sampel 

Perhitungan sampel yang digunakan dalam peneliitian ini adalah 

perhitungan menurut Arikunto Indra Jaya yang mengatakan bahwa apabila 

subjeknya kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah subjeknya 

lebih besar, maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%.
41

 

Berdasarkan ketentuan tersebut maka penelitian ini merupakan penelitian 

populasi karena jumlah populasinya kurang dari 100 orang yaitu sebanyak 

88 orang, sehingga semua populasi digunakan sebagai sampel. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

1. Angket 

Angket yaitu memberikan sejumlah pertanyaan yang berhubungan 

dengan lingkungan sekolah dan konsentrasi belajar kepada siswa selaku 

reponden di Sekolah Menengah Kejuruan Global Cendekia. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan jenis angket tertutup, dimana di dalam 

jenis angket tertutup ini pertanyaan dan pernyatan-pernyataan telah 

memiliki alternatif jawaban yang tinggal dipilih oleh responden. Dalam 

penyusuan angket ini menggunakan skala likert. 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memeriksa dokumen-dokumen yang ada yang 

mempunyai relevansi dengan tujuan penelitian.
42

 Teknik ini penulis 

gunakan untuk memperoleh data tentang sejarah sekolah, jumlah guru dan 

siswa, sarana dan prasarana di Sekolah Menengah Kejuruan Global 

Cendekia. 

 

F. Uji Instrumen 

1. Uji Validitas Instrumen 

Dalam penelitian kuantitatif, validitas merupakan ketepatan antara 

data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dilaporkan 

peneliti. Menurut Masrun dalam Sugiyono, item yang mempunyai korelasi 

                                                             
42

 H.Sajidan, S.Pd, M.Pd, Dwija Utama, Jurnal Pendidikan, Vol.9, No.36, 2017, h.35. 



 

 

 

31 

positif dengan kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggi, 

menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. 

Biasanya syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah jika r = 

0,3. Jadi, jika korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka 

butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid.
43

 

Uji validitas diperoleh dengan cara menkorelasi setiap skor 

indikator dengan total indikator variabel. Pengukuran dikatakan valid 

apabila mengukur tujuannya dengan nyata dan benar. Kategori validitas 

dapat dilihat sebagai berikut:
44

 

TABEL III.2 

KATEGORI VALIDITAS 

 

Ketentuan nilai rtabel Kategori 

rxy ≥ rtabel Valid 

rxy ≤ rtabel Tidak Valid 

 

Hasil pengujian validitas angket tercantum dalam penjelasan 

sebagai berikut : 

TABEL III.3 

UJI VALIDITAS INSTRUMEN 

 

No Item rhitung rtabel Kesimpulan Keterangan 

LS1 0,428 0,361 Valid Digunakan 

LS2 0,432 0,361 Valid Digunakan 

LS3 0,663 0,361 Valid Digunakan 

LS4 0,575 0,361 Valid Digunakan 

LS5 0,793 0,361 Valid Digunakan 

LS6 0,335 0,361 Tidak Valid Dibuang 

LS7 0,390 0,361 Valid Digunakan 

LS8 0,696 0,361 Valid Digunakan 

LS9 0,699 0,361 Valid Digunakan 
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No Item rhitung rtabel Kesimpulan Keterangan 

LS10 0,711 0,361 Valid Digunakan 

LS11 0,714 0,361 Valid Digunakan 

LS12 0,377 0,361 Valid Digunakan 

LS13 0,503 0,361 Valid Digunakan 

KB1 0,586 0,361 Valid Digunakan 

KB2 0,443 0,361 Valid Digunakan 

KB3 0,790 0,361 Valid Digunakan 

KB4 0,740 0,361 Valid Digunakan 

KB5 0,775 0,361 Valid Digunakan 

KB6 0,822 0,361 Valid Digunakan 

KB7 0,778 0,361 Valid Digunakan 

KB8 0,797 0,361 Valid Digunakan 

KB9 0,731 0,361 Valid Digunakan 

Sumber: Data Olahan, 2021 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reabilitas adalah kemampuan alat ukur untuk melakukan 

pengukuran secara cermat. Alat ukur dapat dikatakan reliabel, bila  

terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Rumus yang 

digunakan untuk mengukur reliabilitas instrument adalah dengan teknik 

belah dari Spearmen Brown sebagai berikut:
45

 

b

b

i
r

r
r




1

2

 

Keterangan:   

     =   Reliabilitas internal seluruh instrument 

     =   Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua. 
 

Reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat 

diterima, dan di atas 0,8 adalah baik.
46

 Instrumen yang reliabel adalah 

intrumen yang jika digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang 
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sama akan menghasilkan data yang sama pula. Artinya instrumen yang 

reliabel merupakan instrumen yang memberikan hasil yang sama walau 

waktu yang digunakan berbeda. Sedangkan apabila instrumen tersebut 

tidak reliabel maka instrumen tersebut harus di ganti atau dihilangkan. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan diperoleh hasil perhitungan 

reliabilitas instrument sebagai berikut :  

TABEL III.4 

UJI RELIABILTAS ANGKET X 

 

Angket 
Jumlah 

Item 
Cronbach’s Alpha Keterangan 

Lingkungan Sekolah  13 0,797 Reliabel 

Konsentrasi Belajar 9 0,886 Reliabel 

Sumber: Data Olahan, 2021 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah dengan menggunakan analisis kuantitatif. 

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel X 

(lingkungan sekolah) terhadap variabel Y (konsentrasi belajar siswa).  

Teknik korelasi yang digunakan adalah dengan analisis regresi linear 

sederhana. Sebelum masuk ke rumus statistik, terlebih dahulu data yang 

diperoleh untuk masing-masing alternatif jawaban dicari persentase 

jawabannya pada item pertanyaan masing-masing variabel dengan rumus: 

P = %100x
N

F

 
Keterangan: 

P : angka persentase 

F : frekuensi yang dicari 

N : number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu).
47
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Data yang telah dipersentasikan kemudian direkapitulasikan dan diberi 

kriteria sebagai berikut:
48

 

a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik/sangat tinggi 

b. 61% - 80% dikategorikan baik/tinggi 

c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik/sedang 

d. 21% - 40% dikategorikankurang baik/rendah 

e. 0% - 20% dikategorikan sangat tidak baik/sangat rendah 

Untuk menganalisis suatu tindakan yang signifikan dalam analisis 

statistik, maka yang digunakan adalah data interval. Langkah-langkah untuk 

mengubah data ordinal menjadi interval rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut:
49

 

 
SD

XX
T

i

i


 1050  

Dimana: 

Xi   = Variabel data ordinal 

X   = Mean (rata-rata) 

SD  = Standart Deviasi 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara lingkungan sekolah 

terhadap konsentrasi belajar siswa, maka data yang akan dianalisa 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan teknik analisa 

regresi linear dengan metode kuadrat terkecil.
50
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Persamaan umum regresi linier sederhana adalah sebagai berikut: 

Y= a + bX 

Keterangan: 

Y : Konsentrasi Belajar Siswa 

X : Lingkungan Sekolah 

a  : Konstanta Intersepsi 

b  : Koefisien 

 

Nilai a dan b dapat dicari dengan rumus berikut: 

     

  







22

2

XX

YXXXY
a

n
 

  







22

))((

XXN

YXXYN
b  

Model regresi dapat dipakai untuk pengaruh lingkungan sekolah 

terhadap konsentrasi belajar siswa. Hal ini mengisyaratkan bahwa untuk 

mencari signifikasi antara kedua variabel bisa menggunakan rumus korelasi 

product moment.
51

 

 
    







2)(22)(2

)(

YYNXXN

YXXYN
rxy

 

Keterangan:  

rxy = Angka indeks korelasi “r” Product Moment 

N  = Number of Cases 

 X = Jumlah seluruh skor X  

 Y = Jumlah seluruh skor Y 

 XY = Jumlah hasil perkalian X dan Y 

Besarnya koefisien korelasi dapat dinterpretasikan dengan 

menggunakan rumus tabel nilai r” product moment.
52
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Df = N – nr 

Keterangan: 

Df  = degrees of freedom 

N   = Number of cases 

Nr  = Banyaknya variabel yang dikorelasikan. 

 

Membandingkan ro (r observasi) dari hasil perhitungan dengan rt (r 

tabel) dengan ketentuan: 

1. Jika ro ≥ rt maka Ha diterima, H0 ditolak 

2. Jika ro ≤ rt, maka Ho diterima, Ha ditolak 

Menghitung besarnya sumbangan variabel X terhadap variabel Y 

dengan rumus: 

KD = R² x 100% 

Dimana: 

KD = koefisien determinasi/koefisien penentu 

R²  = R squer.
53

 

 

Data yang penulis peroleh akan diproses dengan menggunakan bantuan 

perangkat computer melalui program SPSS (Statistcal Package For the 

Social Science) for Windows.
54

 SPSS merupakan salah satu program 

komputer yang digunakan dalam mengolah data statistik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data sebagaimana dipaparkan 

pada bab diatas maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis yang penulis lakukan dengan teknik product moment, 

dengan hasil akhir menunjukkan 0,2096<0,565>0,2732, maka terdapat 

pengaruh yang signifikan antara lingkungan sekolah terhadap konsentrasi 

belajar siswa pada Jurusan Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan 

Global Cendekia, hal ini dikarenakan rhitung (0,565) lebih besar daripada 

rtabelpada taraf sgnifikan 5% maupun 1% dengan demikian Ha diterima dan 

Ho ditolak, yang berarti lingkungan sekolah berpengaruh signifikan 

terhadap konsentrasi belajar siswa Pada Juruan Akuntansi di Sekolah 

Menengah Kejuruan Global Cendekia. 

2. Melihat kepada persamaan regresi Y = 21.575 + 0,559X., menunjukkan 

Setiap kali variabel X (Lingkungan Sekolah) bertambah satu, maka rata-

rata variabel Y (Konsentrasi Belajar) bertambah 0,559. 

3. Pengaruh lingkungan sekolah terhadap konsentrasi belajar siswa pada 

jurusan akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan Global Cendekia adalah 

sebesar sebesar 31,9%. Sedangkan sisanya 68,1% (100%-31,9%) 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis ingin memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada pihak sekolah disarankan agar mengadakan kegiatan-kegiatan 

yang dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa.  

2. Disarankan kepada guru agar lebih memberikan perhatian, arahan, dan 

lebih tegas kepada murid guna meningkatkan kepercayaan diri siswa pada 

saat kegiatan proses pembelajaran berlangsung. Karena dengan adanya 

kepercayaan diri yang tinggi mampu membuat siswa berani dalam 

bertanya ataupun menjawab pertanyaan yang diajukan kepadanya. 

3. Disarankan kepada siswa agar selalu berusaha dalam memusatkan 

perhatian ketika guru sedang menjelaskan materi pelajaran dan tidak 

menyepelekan mata pelajaran apapun agar mampu menerima pelajaran 

dengan baik. 

4. Disarankan kepada orang tua siswa agar lebih memperhatikan pendidikan 

anak karena perhatian orang tua juga merupakan point penting dalam 

keberhasilan belajarnya. 

5. Untuk peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan acuan untuk penelitian yang berkaitan dengan konsentrasi belajar 

dan lingkungan sekolah. 

6. Penelitian ini hanya sebagian kecil dari faktor-faktor yang mempengaruhi 

konsentrasi belajar siswa pada jurusan akuntansi dan masih banyak 

terdapat kekurangan. Diharapkan kepada peneliti berikutnya untuk 
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meneliti variabel-variabel terkait lainnya yang belum masuk dalam 

penelitian ini. 

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini tidak terlepas dari 

kelemahan dan kesalahan, untuk itu demi kesempurnaan skripsi ini diharapkan 

kritik dan sarannya yang bersifat membangun. Penulis berharap semoga skripsi 

ini mampu memberikan manfaat yang banyak bagi kita semua. 
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Lampiran 1 (Uji Coba) 

ANGKET 

PENGARUH LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP KONSENTRASI 

BELAJAR SISWA PADA JURUSAN AKUNTANSI SEKOLAH                 

MENENGAH KEJURUAN GLOBAL CENDEKIA 

Nama  : 

Kelas  : 

Jenis Kelamin : PR/LK 

PETUNJUK 

Responden dapat memberikan tanda (X) atau (√)  pada salah satu 

pilihan jawaban yang tersedia. Hanya satu jawaban saja yang dimungkinkan 

untuk setiap pertanyaan. Pada masing-masing pertanyaan terdapat lima 

alternative jawaban yang mengacu pada Skala Likert, yaitu: 

 Sangat setuju  (SS) = 5  Selalu   (SL)

 = 5 

 Setuju   (S) = 4  Sering   (SR)

 = 4 

 Ragu-ragu  (RR) = 3  Kadang-kadang (KD)

 = 3 

 Tidak setuju  (TS) = 2  Jarang   (JR)

 = 2 

 Sangat tidak setuju (TST) = 1  Tidak Pernah  (TP)

 = 1 

Data responden dan semua jawaban dari responden berikan akan 

dijamin kerahasiaannya, oleh sebab itu dimohon untuk mengisi 

angket/kusioner dengan sebenarnya dan seobjektif mungkin. 

Lingkungan Sekolah (X) 

No.  Pernyataan SS S RR TS TST 

1. Sekolah saya lebih baik 

menggunakan kurikulum KTSP 
     

2. Sekolah saya menggunakan lebih 

baik kurikulum 2013/ K13 

     

3. Saya harus menyapa guru saat 

berselisih jalan 
     

4.  Saya tidak boleh melawan guru       

5. Saya harus membantu guru saat 

guru membutuhkan bantuan saya 

     

6. Saya senang bermain dengan teman      



 
 

 

saat jam istirahat 

7. Saya tidak boleh mebeda-bedakan 

teman 
     

8. Guru harus mengajarkan mata 

pelajaran sesuai dengan jurusan 
     

9. Guru harus masuk dengan tepat 

waktu dan keluar kelas sesuai 

dengan waktu yang ditetapkan  

     

10. Ruang kelas harus memiliki 

ventilasi udara yang baik  
     

11. Sinar matahari harus dapat masuk 

ke dalam ruang kelas 
     

12. Ruang kelas yang saya tempati 

harus luas 
     

13. Gedung di sekolah saya kokoh      

 

Konsentrasi Belajar (Y) 

No.  Pernyataan SL SR KD JR TP 

1. Saya memperhatikan saat guru 

menerangkan pembelajaran 
     

2. Saya hanya fokus terhadap apa yang 

disampaikan oleh guru saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung 

     

3. Saya tidak berbicara atau mengobrol saat 

guru menerangkan materi 

     

4.  Saya memberikan jawaban saat guru 

memberikan pertanyaan 
     

5. Saya bertanya pada guru saat ada materi 

yang tidak saya mengerti 

     

6. Saya berani untuk mengemukakan 

ide/pendapat di kelas 

     

7. Saya berani menyimpulkan materi yang 

diajarkan oleh gurunya di akhir 

pembelajaran 

     

8. Saya mampu mengaplikasikan materi yang 

telah diperoleh 

     

9. Saya mampu megembangkan dan 

menggunakan pengetahuan yang telah 

diperoleh di dalam kehidupan sehari-hari 

     

 



 
 

 

Lampiran 2 (Data Mentah Uji Coba) 

 

SKOR ITEM JAWABAN ANGKET TENTANG LINGKUNGAN SEKOLAH (X) 

No. Nama 
LINGKUNGAN SEKOLAH 

Jumlah 
LS1 LS2 LS3 LS4 LS5 LS6 LS7 LS8 LS9 LS10 LS11 LS12 LS13 

1 Siswa 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 59 

2 Siswa 2 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 60 

3 Siswa 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 60 

4 Siswa 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 63 

5 Siswa 5 3 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 60 

6 Siswa 5 3 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 58 

7 Siswa 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 62 

8 Siswa 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 60 

9 Siswa 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 4 5 3 54 

10 Siswa 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 61 

11 Siswa 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 2 4 4 51 

12 Siswa 2 4 5 3 4 2 5 5 5 4 4 4 5 52 

13 Siswa 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 57 

14 Siswa 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 3 4 57 

15 Siswa 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 61 

16 Siswa 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 51 

17 Siswa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 53 

18 Siswa 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 62 

19 Siswa 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 62 

20 Siswa 3 3 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 56 

21 Siswa 4 2 4 5 4 5 5 2 4 4 2 3 4 48 

22 Siswa 4 4 5 5 4 4 5 3 4 5 4 4 4 55 

23 Siswa 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 63 

24 Siswa 4 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 53 



 
 

 

No. Nama 
LINGKUNGAN SEKOLAH 

Jumlah 
LS1 LS2 LS3 LS4 LS5 LS6 LS7 LS8 LS9 LS10 LS11 LS12 LS13 

25 Siswa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

26 Siswa 4 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 53 

27 Siswa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

28 Siswa 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 58 

29 Siswa 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 3 3 55 

30 Siswa 3 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 51 

 

  



 
 

 

Lampiran 3 (Data Mentah Uji Coba) 

 

SKOR ITEM JAWABAN ANGKET TENTANG KONSENTRASI BELAJAR (Y) 

No. Nama 
KONSENTRASI BELAJAR 

Jumlah 
KB1 KB2 KB3 KB4 KB5 KB6 KB7 KB8 KB9 

1 Siswa 4 3 4 4 3 4 2 3 2 29 

2 Siswa 4 4 4 3 4 3 3 3 3 31 

3 Siswa 3 4 4 3 5 4 3 3 4 33 

4 Siswa 5 5 3 3 3 3 2 5 5 34 

5 Siswa 5 5 5 5 5 5 3 5 5 43 

6 Siswa 5 5 3 4 4 5 3 4 4 37 

7 Siswa 3 2 2 3 2 2 2 2 3 21 

8 Siswa 5 4 4 5 5 3 3 3 4 36 

9 Siswa 4 3 3 4 3 3 4 4 4 32 

10 Siswa 4 4 4 4 3 3 3 4 5 34 

11 Siswa 4 5 3 3 4 1 1 1 1 23 

12 Siswa 5 4 5 4 4 5 4 4 4 39 

13 Siswa 4 4 3 4 4 4 3 3 4 33 

14 Siswa 4 4 4 3 3 3 4 3 3 31 

15 Siswa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

16 Siswa 5 5 2 2 2 2 2 2 2 24 

17 Siswa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

18 Siswa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

19 Siswa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

20 Siswa 5 3 3 3 3 3 3 3 4 30 

21 Siswa 5 5 3 5 5 3 3 3 5 37 

22 Siswa 5 4 5 5 5 5 4 4 5 42 

23 Siswa 5 4 4 5 5 5 5 5 5 43 



 
 

 

No. Nama 
KONSENTRASI BELAJAR 

Jumlah 
KB1 KB2 KB3 KB4 KB5 KB6 KB7 KB8 KB9 

24 Siswa 3 5 3 3 3 4 3 4 4 32 

25 Siswa 5 5 5 3 3 3 4 3 5 36 

26 Siswa 3 3 3 3 3 4 3 3 4 29 

27 Siswa 5 3 4 5 4 4 3 3 5 36 

28 Siswa 3 3 3 3 3 3 3 3 5 29 

29 Siswa 4 4 4 3 5 5 4 3 5 37 

30 Siswa 5 5 3 2 4 3 2 5 5 34 



 
 

 

Lampiran 4  

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL X (LINGKUNGAN 

SEKOLAH) 

Correlations 

  

LS1 LS2 LS3 LS4 LS5 LS6 LS7 LS8 LS9 LS10 LS11 LS12 LS13 X 

LS1 Pearson Correlation 1 .000 .170 .255 .209 .467
**
 -.092 .049 .000 .255 .052 .379

*
 .000 .428

*
 

Sig. (2-tailed)  1.000 .369 .174 .268 .009 .629 .798 1.000 .174 .785 .039 1.000 .018 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

LS2 Pearson Correlation .000 1 .172 -.114 .177 -.113 .007 .306 .247 .362
*
 .397

*
 .276 .208 .432

*
 

Sig. (2-tailed) 1.000  .365 .547 .349 .551 .971 .100 .188 .049 .030 .140 .269 .017 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

LS3 Pearson Correlation .170 .172 1 .405
*
 .534

**
 .011 .499

**
 .509

**
 .463

**
 .524

**
 .564

**
 .020 .312 .663

**
 

Sig. (2-tailed) .369 .365  .027 .002 .954 .005 .004 .010 .003 .001 .915 .093 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

LS4 Pearson Correlation .255 -.114 .405
*
 1 .566

**
 .556

**
 .413

*
 .191 .347 .405

*
 .321 -.030 .156 .575

**
 

Sig. (2-tailed) .174 .547 .027  .001 .001 .023 .312 .060 .027 .084 .873 .410 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

LS5 Pearson Correlation .209 .177 .534
**
 .566

**
 1 .212 .418

*
 .611

**
 .591

**
 .404

*
 .526

**
 .061 .626

**
 .793

**
 

Sig. (2-tailed) .268 .349 .002 .001  .262 .021 .000 .001 .027 .003 .749 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

LS6 Pearson Correlation .467
**
 -.113 .011 .556

**
 .212 1 -.004 .012 .071 .447

*
 .040 -.088 -.190 .335 

Sig. (2-tailed) .009 .551 .954 .001 .262  .984 .948 .711 .013 .834 .643 .313 .071 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

LS7 Pearson Correlation -.092 .007 .499
**
 .413

*
 .418

*
 -.004 1 .276 .446

*
 .327 .147 -.227 .263 .390

*
 

Sig. (2-tailed) .629 .971 .005 .023 .021 .984  .140 .014 .078 .437 .228 .160 .033 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

LS8 Pearson Correlation .049 .306 .509
**
 .191 .611

**
 .012 .276 1 .707

**
 .418

*
 .479

**
 .197 .358 .696

**
 

Sig. (2-tailed) .798 .100 .004 .312 .000 .948 .140  .000 .021 .007 .296 .052 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

LS9 Pearson Correlation .000 .247 .463
**
 .347 .591

**
 .071 .446

*
 .707

**
 1 .463

**
 .567

**
 .131 .337 .699

**
 

Sig. (2-tailed) 1.000 .188 .010 .060 .001 .711 .014 .000  .010 .001 .489 .069 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 
 

 

LS10 Pearson Correlation .255 .362
*
 .524

**
 .405

*
 .404

*
 .447

*
 .327 .418

*
 .463

**
 1 .564

**
 .122 .104 .711

**
 

Sig. (2-tailed) .174 .049 .003 .027 .027 .013 .078 .021 .010  .001 .522 .584 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

LS11 Pearson Correlation .052 .397
*
 .564

**
 .321 .526

**
 .040 .147 .479

**
 .567

**
 .564

**
 1 .261 .319 .714

**
 

Sig. (2-tailed) .785 .030 .001 .084 .003 .834 .437 .007 .001 .001  .164 .086 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

LS12 Pearson Correlation .379
*
 .276 .020 -.030 .061 -.088 -.227 .197 .131 .122 .261 1 .177 .377

*
 

Sig. (2-tailed) .039 .140 .915 .873 .749 .643 .228 .296 .489 .522 .164  .349 .040 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

LS13 Pearson Correlation .000 .208 .312 .156 .626
**
 -.190 .263 .358 .337 .104 .319 .177 1 .503

**
 

Sig. (2-tailed) 1.000 .269 .093 .410 .000 .313 .160 .052 .069 .584 .086 .349  .005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X Pearson Correlation .428
*
 .432

*
 .663

**
 .575

**
 .793

**
 .335 .390

*
 .696

**
 .699

**
 .711

**
 .714

**
 .377

*
 .503

**
 1 

Sig. (2-tailed) .018 .017 .000 .001 .000 .071 .033 .000 .000 .000 .000 .040 .005  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).            

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).            

 

Angket dikatan Valid apabila R hitung > R Tabel 

R Tabel= 0,361 

Dari data di atas angket valid semua kecuali no LS6 

 

 

 

Nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,797>0,60 maka 

angket Y bersifat Reliabel 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.797 13 



 
 

 

Lampiran 5 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL Y (KONSENTRASI 

BELAJAR) 

Correlations 

  KB1 KB2 KB3 KB4 KB5 KB6 KB7 KB8 KB9 Y 

KB1 Pearson Correlation 1 .500
**
 .394

*
 .444

*
 .392

*
 .261 .269 .423

*
 .316 .586

**
 

Sig. (2-tailed)  .005 .031 .014 .032 .163 .150 .020 .089 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

KB2 Pearson Correlation .500
**
 1 .268 .080 .393

*
 .155 .116 .375

*
 .167 .443

*
 

Sig. (2-tailed) .005  .152 .675 .032 .414 .542 .041 .379 .014 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

KB3 Pearson Correlation .394
*
 .268 1 .592

**
 .622

**
 .650

**
 .679

**
 .495

**
 .427

*
 .790

**
 

Sig. (2-tailed) .031 .152  .001 .000 .000 .000 .005 .019 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

KB4 Pearson Correlation .444
*
 .080 .592

**
 1 .659

**
 .584

**
 .555

**
 .443

*
 .427

*
 .740

**
 

Sig. (2-tailed) .014 .675 .001  .000 .001 .001 .014 .018 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

KB5 Pearson Correlation .392
*
 .393

*
 .622

**
 .659

**
 1 .613

**
 .491

**
 .418

*
 .446

*
 .775

**
 

Sig. (2-tailed) .032 .032 .000 .000  .000 .006 .022 .013 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

KB6 Pearson Correlation .261 .155 .650
**
 .584

**
 .613

**
 1 .700

**
 .674

**
 .567

**
 .822

**
 

Sig. (2-tailed) .163 .414 .000 .001 .000  .000 .000 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

KB7 Pearson Correlation .269 .116 .679
**
 .555

**
 .491

**
 .700

**
 1 .571

**
 .567

**
 .778

**
 

Sig. (2-tailed) .150 .542 .000 .001 .006 .000  .001 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

KB8 Pearson Correlation .423
*
 .375

*
 .495

**
 .443

*
 .418

*
 .674

**
 .571

**
 1 .702

**
 .797

**
 

Sig. (2-tailed) .020 .041 .005 .014 .022 .000 .001  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

KB9 Pearson Correlation .316 .167 .427
*
 .427

*
 .446

*
 .567

**
 .567

**
 .702

**
 1 .731

**
 

Sig. (2-tailed) .089 .379 .019 .018 .013 .001 .001 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 
 

 

Y Pearson Correlation .586
**
 .443

*
 .790

**
 .740

**
 .775

**
 .822

**
 .778

**
 .797

**
 .731

**
 1 

Sig. (2-tailed) .001 .014 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).        

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).        

 

Angket dikatakan Valid apabila R hitung > R Tabel 

R Tabel= 0,361 

Dari data di atas angket valid semua 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.886 9 

Nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,886> 0,60 maka angket Y bersifat reliabel 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 6 (Penelitian) 

ANGKET 

PENGARUH LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP KONSENTRASI 

BELAJAR SISWA PADA JURUSAN AKUNTANSI SEKOLAH                 

MENENGAH KEJURUAN GLOBAL CENDEKIA 

Nama  : 

Kelas  : 

Jenis Kelamin : PR/LK 

PETUNJUK 

Responden dapat memberikan tanda (X) atau (√)  pada salah satu 

pilihan jawaban yang tersedia. Hanya satu jawaban saja yang dimungkinkan 

untuk setiap pertanyaan. Pada masing-masing pertanyaan terdapat lima 

alternative jawaban yang mengacu pada Skala Likert, yaitu: 

 

 Sangat setuju  (SS) = 5  Selalu   (SL)

 = 5 

 Setuju   (S) = 4  Sering   (SR)

 = 4 

 Ragu-ragu  (RR) = 3  Kadang-kadang (KD)

 = 3 

 Tidak setuju  (TS) = 2  Jarang   (JR)

 = 2 

 Sangat tidak setuju (TST) = 1  Tidak Pernah  (TP)

 = 1 

Data responden dan semua jawaban dari responden berikan akan 

dijamin kerahasiaannya, oleh sebab itu dimohon untuk mengisi 

angket/kusioner dengan sebenarnya dan seobjektif mungkin. 

Lingkungan Sekolah (X) 

No.  Pernyataan SS S RR TS TST 

1. Sekolah saya lebih baik menggunakan 

kurikulum KTSP 
     

2. Sekolah saya menggunakan lebih baik 

kurikulum 2013/ K13 

     

3. Saya harus menyapa guru saat 

berselisih jalan 
     

4.  Saya tidak boleh melawan guru       

5. Saya harus membantu guru saat guru 

membutuhkan bantuan saya 

     



 
 

 

No.  Pernyataan SS S RR TS TST 

7. Saya tidak boleh mebeda-bedakan 

teman 
     

8. Guru harus mengajarkan mata 

pelajaran sesuai dengan jurusan 
     

9. Guru harus masuk dengan tepat waktu 

dan keluar kelas sesuai dengan waktu 

yang ditetapkan  

     

10. Ruang kelas harus memiliki ventilasi 

udara yang baik  
     

11. Sinar matahari harus dapat masuk ke 

dalam ruang kelas 
     

12. Ruang kelas yang saya tempati harus 

luas 
     

13. Gedung di sekolah saya kokoh      

 

Konsentrasi Belajar (Y) 

No.  Pernyataan SL SR KD JR TP 

1. Saya memperhatikan saat guru menerangkan 

pembelajaran 
     

2. Saya hanya fokus terhadap apa yang 

disampaikan oleh guru saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung 

     

3. Saya tidak berbicara atau mengobrol saat guru 

menerangkan materi 

     

4.  Saya memberikan jawaban saat guru 

memberikan pertanyaan 
     

5. Saya bertanya pada guru saat ada materi yang 

tidak saya mengerti 

     

6. Saya berani untuk mengemukakan 

ide/pendapat di kelas 

     

7. Saya berani menyimpulkan materi yang 

diajarkan oleh gurunya di akhir pembelajaran 

     

8. Saya mampu mengaplikasikan materi yang 

telah diperoleh 
     

9. Saya mampu megembangkan dan 

menggunakan pengetahuan yang telah 

diperoleh di dalam kehidupan sehari-hari 

     

 



 
 

 

Lampiran 7 

DATA MENTAH HASIL PENELITIAN 

 

No Kelas 
LINGKUNGAN SEKOLAH KONSENTRASI BELAJAR 

LS1 LS2 LS3 LS4 LS5 LS7 LS8 LS9 LS10 LS11 LS12 LS13 Total KB1 KB2 KB3 KB4 KB5 KB6 KB7 KB8 KB9 Total 

1. X 5 2 5 4 4 5 5 4 5 4 3 4 50 3 5 1 2 2 2 1 1 5 22 

2. X 2 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 53 5 4 4 3 3 4 2 3 3 31 

3. X 3 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 54 5 5 5 3 3 5 3 5 5 39 

4. X 2 4 5 5 5 4 5 5 4 4 3 4 50 5 5 4 3 3 3 2 4 4 33 

5. X 3 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 53 5 5 5 3 3 3 4 4 4 36 

6. X 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 53 5 4 3 2 3 3 2 3 4 29 

7. X 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 4 4 3 3 2 2 2 3 4 27 

8. X 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 5 5 5 4 4 4 4 4 4 39 

9. X 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5 53 4 4 4 4 4 3 4 3 3 33 

10. X 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 49 4 3 3 3 4 3 2 2 3 27 

11. X 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 55 5 5 3 3 4 2 2 4 4 32 

12. X 3 4 5 5 5 4 4 4 5 4 3 5 51 5 5 4 3 3 2 2 1 4 29 

13. X 3 4 5 4 2 4 4 4 4 4 3 4 45 3 2 2 2 1 1 1 2 3 17 

14. X 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 55 5 5 5 2 2 2 1 3 5 30 

15. X 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 55 5 4 3 3 4 3 2 2 3 29 

16. X 4 3 5 5 5 5 4 5 4 3 4 5 52 5 4 4 3 4 3 3 4 4 34 

17. X 4 2 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 54 5 4 4 5 5 5 4 4 4 40 

18. X 5 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 4 54 3 3 2 2 1 3 1 3 4 22 

19. XI 4 3 5 5 5 5 3 5 5 4 2 3 49 3 3 3 4 2 2 2 4 4 27 

20. XI 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 56 5 5 5 2 2 2 2 2 2 27 

21. XI 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 51 5 5 3 4 5 3 3 4 4 36 

22. XI 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 49 4 4 5 3 3 2 3 3 4 31 

23. XI 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 57 5 4 5 5 4 4 4 5 3 39 

24. XI 3 3 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 53 5 4 3 3 4 4 3 5 4 35 

25. XI 4 2 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 48 5 5 5 3 2 2 2 3 4 31 

26. XI 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 57 5 5 3 4 3 4 3 5 5 37 

27. XI 5 3 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

28. XI 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 57 5 5 5 5 5 5 3 4 3 40 

29. XI 4 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 55 5 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

30. XI 4 3 4 4 4 4 5 3 5 4 5 5 50 3 3 2 3 4 3 2 1 2 23 

31. XI 3 4 4 4 4 4 5 3 5 4 5 5 50 3 3 2 3 4 3 2 1 2 23 

32. XI 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 57 5 5 5 5 3 5 5 5 5 43 

33. XI 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 3 3 3 4 4 4 4 2 5 32 



 
 

 

No Kelas 
LINGKUNGAN SEKOLAH KONSENTRASI BELAJAR 

LS1 LS2 LS3 LS4 LS5 LS7 LS8 LS9 LS10 LS11 LS12 LS13 Total KB1 KB2 KB3 KB4 KB5 KB6 KB7 KB8 KB9 Total 

34. XI 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 49 5 5 4 4 4 4 4 5 4 39 

35. XI 2 4 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 52 5 5 4 5 4 5 5 4 5 42 

36. XI 4 4 5 5 4 3 3 4 4 3 4 4 47 3 3 3 3 3 2 2 2 3 24 

37. XI 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 56 5 5 4 4 5 5 4 4 4 40 

38. XI 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 5 4 4 3 3 2 2 3 4 30 

39. XI 3 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 52 5 3 3 5 4 4 3 4 5 36 

40. XI 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

41. XI 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 52 4 4 4 2 3 1 1 2 3 24 

42. XI 3 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 51 3 4 3 3 3 3 3 3 3 28 

43. XI 3 3 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 49 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

44. XI 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 52 5 5 3 3 4 3 3 4 5 35 

45. XI 5 3 5 5 4 4 4 4 3 4 3 3 47 3 3 3 3 2 2 2 1 2 21 

46. XI 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 59 5 5 3 5 5 3 5 5 5 41 

47. XI 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 49 5 3 4 3 3 3 2 3 5 31 

48. XI 2 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 50 4 3 2 2 2 1 2 2 3 21 

49. XII AK1 2 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 48 3 3 2 3 2 3 2 3 4 25 

50. XII AK1 2 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 47 4 4 4 3 5 3 3 4 4 34 

51. XII AK1 3 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 3 4 3 4 3 3 3 31 

52. XII AK1 2 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 51 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 

53. XII AK1 4 3 5 5 5 4 5 3 4 4 4 4 50 5 5 4 5 5 5 3 5 5 42 

54. XII AK1 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 52 5 5 5 5 5 3 2 5 5 40 

55. XII AK1 4 4 3 5 5 4 4 5 5 4 4 5 52 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 

56. XII AK1 2 4 5 5 5 5 2 5 5 4 5 5 52 4 4 4 4 4 3 3 4 4 34 

57. XII AK1 4 2 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 54 4 4 4 5 5 5 5 4 5 41 

58. XII AK1 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 52 5 5 1 4 5 5 3 3 5 36 

59. XII AK1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 3 3 3 2 2 2 2 3 3 23 

60. XII AK1 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 52 5 5 5 4 5 5 4 4 5 42 

61. XII AK1 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

62. XII AK1 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 5 5 4 4 4 5 4 4 4 39 

63. XII AK1 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 50 5 5 5 4 3 3 3 4 4 36 

64. XII AK1 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 48 3 2 3 3 3 3 2 3 3 25 

65. XII AK1 3 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 53 5 5 2 3 5 3 2 4 5 34 

66. XII AK1 5 1 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 51 4 4 2 4 3 2 3 3 2 27 

67. XII AK1 3 5 5 5 5 5 4 5 4 3 5 5 54 4 4 4 4 4 4 4 3 5 36 

68. XII AK1 2 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 51 3 3 2 3 2 2 2 2 3 22 

69. XII AK2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 5 5 5 5 4 4 3 5 5 41 

70. XII AK2 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 2 5 53 5 5 3 4 4 3 3 3 3 33 

71. XII AK2 3 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 55 5 5 5 5 5 3 5 3 5 41 



 
 

 

No Kelas 
LINGKUNGAN SEKOLAH KONSENTRASI BELAJAR 

LS1 LS2 LS3 LS4 LS5 LS7 LS8 LS9 LS10 LS11 LS12 LS13 Total KB1 KB2 KB3 KB4 KB5 KB6 KB7 KB8 KB9 Total 

72. XII AK2 4 3 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 53 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 

73. XII AK2 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 56 5 5 5 4 4 4 4 5 5 41 

74. XII AK2 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 56 5 5 5 3 5 5 5 5 5 43 

75. XII AK2 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 55 5 5 2 5 3 4 3 4 4 35 

76. XII AK2 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 56 5 5 5 3 2 4 3 3 4 34 

77. XII AK2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

78. XII AK2 3 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 53 5 5 1 3 3 3 5 3 3 31 

79. XII AK2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 3 3 3 3 2 3 3 3 2 25 

80. XII AK2 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 55 4 3 4 3 4 3 3 4 5 33 

81. XII AK2 5 4 4 3 3 4 5 2 5 2 5 5 47 2 3 3 2 2 1 2 2 2 19 

82. XII AK2 4 4 5 5 5 5 3 4 3 4 4 4 50 5 5 5 4 4 3 3 3 4 36 

83. XII AK2 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 51 3 4 3 4 3 4 3 3 4 31 

84. XII AK2 4 3 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 51 5 4 3 3 5 3 3 3 3 32 

85. XII AK2 3 3 4 5 4 5 5 5 5 4 3 5 51 5 5 5 3 3 3 2 3 5 34 

86. XII AK2 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 54 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 

87. XII AK2 2 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 54 5 4 5 3 3 2 2 4 4 32 

88. XII AK2 3 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 54 5 5 3 3 5 5 5 5 5 41 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 8 

PASANGAN DATA VARIABEL (X) LINGKUNGAN SEKOLAH DAN 

VARIABEL (Y) KONSENTRASI BELAJAR SISWA 

No Responden 
Lingkungan 

Sekolah  

Konsentrasi 

Belajar 

1. Siswa 50 22 

2. Siswa 53 31 

3. Siswa 54 39 

4. Siswa 50 33 

5. Siswa 53 36 

6. Siswa 53 29 

7. Siswa 47 27 

8. Siswa 58 39 

9. Siswa 53 33 

10. Siswa 49 27 

11. Siswa 55 32 

12. Siswa 51 29 

13. Siswa 45 17 

14. Siswa 55 30 

15. Siswa 55 29 

16. Siswa 52 34 

17. Siswa 54 40 

18. Siswa 54 22 

19. Siswa 49 27 

20. Siswa 56 27 

21. Siswa 51 36 

22. Siswa 49 31 

23. Siswa 57 39 

24. Siswa 53 35 

25. Siswa 48 31 

26. Siswa 57 37 

27. Siswa 49 45 

28. Siswa 57 40 

29. Siswa 55 21 

30. Siswa 50 23 

31. Siswa 50 23 

32. Siswa 57 43 

33. Siswa 46 32 

34. Siswa 49 39 



 
 

 

No Responden Lingkungan 

Sekolah  

Konsentrasi 

Belajar 35. Siswa 52 42 

36. Siswa 47 24 

37. Siswa 56 40 

38. Siswa 46 30 

39. Siswa 52 36 

40. Siswa 48 36 

41. Siswa 52 24 

42. Siswa 51 28 

43. Siswa 49 28 

44. Siswa 52 35 

45. Siswa 47 21 

46. Siswa 59 41 

47. Siswa 49 31 

48. Siswa 50 21 

49. Siswa 48 25 

50. Siswa 47 34 

51. Siswa 48 31 

52. Siswa 51 35 

53. Siswa 50 42 

54. Siswa 52 40 

55. Siswa 52 35 

56. Siswa 52 34 

57. Siswa 54 41 

58. Siswa 52 36 

59. Siswa 46 23 

60. Siswa 52 42 

61. Siswa 58 45 

62. Siswa 58 39 

63. Siswa 50 36 

64. Siswa 48 25 

65. Siswa 53 34 

66. Siswa 51 27 

67. Siswa 54 36 

68. Siswa 51 22 

69. Siswa 58 41 

70. Siswa 53 33 

71. Siswa 55 41 

72. Siswa 53 29 

73. Siswa 56 41 

74. Siswa 56 43 



 
 

 

No Responden Lingkungan 

Sekolah  

Konsentrasi 

Belajar 75. Siswa 55 35 

76. Siswa 56 34 

77. Siswa 59 45 

78. Siswa 53 31 

79. Siswa 48 25 

80. Siswa 55 33 

81. Siswa 47 19 

82. Siswa 50 36 

83. Siswa 51 31 

84. Siswa 51 32 

85. Siswa 51 34 

86. Siswa 54 44 

87. Siswa 54 32 

88. Siswa 54 41 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

Lampiran 9 

PERUBAHAN DATA DARI ORDINAL KE INTERVAL 

NO 
X Y 

ORDINAL INTERVAL ORDINAL INTERVAL 

1 50 43,978 22 34,121 

2 53 52,791 31 47,208 

3 54 55,729 39 58,841 

4 50 43,978 33 50,116 

5 53 52,791 36 54,479 

6 53 52,791 29 44,300 

7 47 35,165 27 41,392 

8 58 67,479 39 58,841 

9 53 52,791 33 50,116 

10 49 41,040 27 41,392 

11 55 58,666 32 48,662 

12 51 46,915 29 44,300 

13 45 29,289 17 26,850 

14 55 58,666 30 45,754 

15 55 58,666 29 44,300 

16 52 49,853 34 51,570 

17 54 55,729 40 60,295 

18 54 55,729 22 34,121 

19 49 41,040 27 41,392 

20 56 61,604 27 41,392 

21 51 46,915 36 54,479 

22 49 41,040 31 47,208 

23 57 64,542 39 58,841 

24 53 52,791 35 53,025 

25 48 38,102 31 47,208 

26 57 64,542 37 55,933 

27 49 41,040 45 67,566 

28 57 64,542 40 60,295 

29 55 58,666 21 32,667 

30 50 43,978 23 35,575 

31 50 43,978 23 35,575 

32 57 64,542 43 64,658 



 
 

 

NO 
X Y 

ORDINAL INTERVAL ORDINAL INTERVAL 

33 46 32,227 32 48,662 

34 49 41,040 39 58,841 

35 52 49,853 42 63,203 

36 47 35,165 24 37,029 

37 56 61,604 40 60,295 

38 46 32,227 30 45,754 

39 52 49,853 36 54,479 

40 48 38,102 36 54,479 

41 52 49,853 24 37,029 

42 51 46,915 28 42,846 

43 49 41,040 28 42,846 

44 52 49,853 35 53,025 

45 47 35,165 21 32,667 

46 59 70,417 41 61,749 

47 49 41,040 31 47,208 

48 50 43,978 21 32,667 

49 48 38,102 25 38,483 

50 47 35,165 34 51,570 

51 48 38,102 31 47,208 

52 51 46,915 35 53,025 

53 50 43,978 42 63,203 

54 52 49,853 40 60,295 

55 52 49,853 35 53,025 

56 52 49,853 34 51,570 

57 54 55,729 41 61,749 

58 52 49,853 36 54,479 

59 46 32,227 23 35,575 

60 52 49,853 42 63,203 

61 58 67,479 45 67,566 

62 58 67,479 39 58,841 

63 50 43,978 36 54,479 

64 48 38,102 25 38,483 

65 53 52,791 34 51,570 

66 51 46,915 27 41,392 

67 54 55,729 36 54,479 

68 51 46,915 22 34,121 

69 58 67,479 41 61,749 



 
 

 

NO 
X Y 

ORDINAL INTERVAL ORDINAL INTERVAL 

70 53 52,791 33 50,116 

71 55 58,666 41 61,749 

72 53 52,791 29 44,300 

73 56 61,604 41 61,749 

74 56 61,604 43 64,658 

75 55 58,666 35 53,025 

76 56 61,604 34 51,570 

77 59 70,417 45 67,566 

78 53 52,791 31 47,208 

79 48 38,102 25 38,483 

80 55 58,666 33 50,116 

81 47 35,165 19 29,759 

82 50 43,978 36 54,479 

83 51 46,915 31 47,208 

84 51 46,915 32 48,662 

85 51 46,915 34 51,570 

86 54 55,729 44 66,112 

87 54 55,729 32 48,662 

88 54 55,729 41 61,749 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 10 

HASIL UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 88 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 8.23509378 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .050 

Positive .048 

Negative -.050 

Kolmogorov-Smirnov Z .472 

Asymp. Sig. (2-tailed) .979 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 11 

HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR SEDERHANA 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Konsentrasi Belajar 

* Lingkungan 

Sekolah 

Between Groups (Combined) 3850.990 14 275.071 4.174 .000 

Linearity 2761.759 1 2761.759 41.907 .000 

Deviation from 

Linearity 
1089.231 13 83.787 1.271 .250 

Within Groups 4810.828 73 65.902   

Total 8661.818 87    

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21.575 4.496  4.799 .000 

Lingkungan 

Sekolah 
.559 .088 .565 6.345 .000 

a. Dependent Variable: Konsentrasi Belajar    

 

Correlations 

  Lingkungan 

Sekolah 

Konsentrasi 

Belajar 

Lingkungan Sekolah Pearson 

Correlation 
1 .565

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 88 88 

Konsentrasi Belajar Pearson 

Correlation 
.565

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 88 88 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  



 
 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .565
a
 .319 .311 8.283 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Sekolah 

b. Dependent Variable: Konsentrasi Belajar 

 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 12 

DOKUMENTASI 

                                   

 



 
 

 

                                       

 

   



 
 

 

  

 

          

 

          

 



 
 

 

          

 

 

  

  

  



 
 

 

 

  

  

  



 
 

 

  

  

  

 

 















 


